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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Pentadu Timur Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat 17 jenis Gastropoda Epifauna dan Treefauna yang berasosiasi 

dengan ekosistem mangrove dan ekosistem lamun. 

2. Jenis Terrebralia sulcata memiliki nilai frekuensi kehadiran tertinggi baik 

pada ekosistem mangrove maupun akosistem lamun. 

3. Indeks keanekaragaman Gastropoda pada ekosistem mangrove untuk 

Epifauna yaitu 0,55 dan Treefauna yaitu 0,70 dan indeks keanekaragaman 

Gastropoda pada ekosistem lamun untuk Epifauna yaitu 0,77 dan Treefauna 

yaitu 0,18. 

4. Indeks kesamaan Gastropoda pada ekosistem mangrove dan ekosistem 

lamun yaitu 79 % dengan kategori sangat sama.   

5.2.  Saran 

 Saran penulis pada penyusunan skiripsi ini yaitu: 

1. Dilakukan penelitian selanjutnya agar dapat memberikan data Gastropoda di 

Ekosistem Mangrove dan Ekosistem Lamun untuk ketersediaan data secara 

periodik. 

2. Perlu adanya perhatian yang lebih lagi dari pemerintah dan masyrakat 

setempat untuk menjaga kelastarian ekosistem mangrove dan ekosistem 

Lamun tersebut. 
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